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KATA PENGANTAR KETUA IPKKI JAWA TIMUR

Upaya peningkatan derajat kesehatan pada masyarakat membutuhkan peran serta dari
berbagai pihak, terutama masyarakat sebagai komunitas untuk dapat tercapai kemandirian
dalam peningkatan kesehatannya. Peran dari tenaga kesehatan khususnya keperawatan yang
berinteraksi langsung dengan masyarakat memerlukan dukungan, sehingga kemitraan
perawat dengan masyarakat dapat mewujudkan peningkatan dan pemeliharaan kesehatan
masyarakat dengan tercapai kemandirian dan keberdayaan masyarakat yang dilaksanakan
dalam asuhan keperawatan kesehatan komunitas. Untuk itu, maka pengenalan tindakan dan
ketrampilan keperawatan komunitas perlu diberikan atau diajarkan selama mahasiswa
keperawatan belajar di laboratorium keperawatan komunitas.

Buku Ajar Praktikum Keperawatan Komunitas ini merupakan buku yang
memfasilitasi mahasiswa keperawatan dalam belajar ketrampilan keperawatan komunitas.
Dengan mempelajari buku ajar ini, maka mahasiswa keperawatan dapat melakukan simulasi
dan demonstrasi tindakan keperawatan di komunitas untuk memfasilitasi kegiatan pendidikan
kesehatan, proses kelompok, pemderdayaan dan kemitraan di masyarakat melalui penerapan
asuhan keperawatan komunitas dengan pendekatan proses keperawatan. Buku ajar praktikum
ini sangat membantu mahasiswa keperawatan memperoleh gambaran praktek asuhan
keperawatan komunitas.

Kami selaku ketua Ikatan Perawat Kesehatan Komunitas Indonesia (IPKKI) Propinsi
Jawa Timur sangat mengapresiasi dengan diterbitkannya buku ajar praktikum keperawatan
komunitas ini. Semoga buku ajar ini dapat menjadi acuan bagi mahasiswa keperawatan dalam
belajar praktek keperawatan komunitas di laboratorium keperawatan, sehingga pada akhirnya
mampu melaksanakan asuhan keperawatan komunitas dengan baik dan benar. Kami
mengucapkan terima kasih kepada tim penulis buku ajar ini atas dedikasinya dalam
memberikan acuan bagi mahasiswa keperawatan dalam mempelajari praktek asuhan

keperawatan komunitas.
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PRAKATA

Buku ini merupakan Buku Ajar Praktikum Keperawatan Komunitas yang berisi tentang aspek
kemampuan pengetahuan, sikap dan tindakan dalam praktek keperawatan komunitas. Buku
ajar ini menjelaskan bagaimana kemampuan yang harus dimiliki oleh mahasiswa
keperawatan dalam mata ajar keperawatan komunitas. Buku ajar ini mengupas terkait
kemampuan mahasiswa keperawatan dalam menguasai proses keperawatan komunitas,
strategi pendekatan masyarakat, pendidikan kesehatan di komunitas, posyandu balita,
Posyandu lansia, dan posbindu PTM, analisis program di Puskesmas, mini lokakarya
Puskesmas, Diskusi Refleksi Kasus dan terapi modalitas pada kelompok. Buku ajar ini akan
memfasilitasi praktek belajar laboratorium maupun lapangan bagi mahasiswa keperawatan
untuk melakukan ketrampilan didalam Puskesmas maupun pelayanan di luar Puskesmas,
yaitu di komunitas.

Bagian awal buku ini mengupas terkait konsep komunitas dan proses keperawatan
komunitas. Mahasiswa diberikan keterampilan dalam belajar praktikum menyusun asuhan
keperawatan komunitas dengan pendekatan proses keperawatan komunitas, mulai dari tahap
pengkajian, perumusan diagnosis keperawatan, penyusunan perencanaan keperawatan
komunitas, pemilihan tindakan keperawatan komunitas, dan bagaimana mengevaluasi
keperawatan komunitas. Bagian pengajaran praktikum awal ini, mahasiswa akan mampu
melakukan asuhan keperawatan komunitas secara siklik, holistik, dan komprehensif dari
pengkajian hingga evaluasi keperawatan komunitas dalam pemenuhan kebutuhan komunitas
sebagai mitra.

Bab selanjutnya, mahasiswa akan diajarkan tentang bagaimana dapat melakukan
strategi pendekatan pada masyarakat. Pada bagian ini, mahasiswa akan belajar melakukan
simulasi Musyawarah Masyarakat Desa (MMD) tahap I, II, dan III dalam mengidentifikasi
permasalahan komunitas hingga memecahkan permasalahan di komunitas Bersama dengan
setiap elemen di komunitas. Oleh karena itu, pada bagian ini mahasiswa akan dapat menjadi
bagian dari komunitas untuk dapat melakukan asuhan keperawatan komunitas.

Mahasiswa juga akan belajar melakukan pendidikan kesehatan di komunitas dan
melakukan simulasi setiap Usaha Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat (UKBM), dalam
buku ini dikenalkan tiga jenis UKBM yang wajib bisa disimulasikan oleh mahasiswa, yaitu
Posyandu Balita, Posyandu Lansia, dan Posbindu PTM, diakhir pembelajaran praktikum
mahasiswa dapat melakukan kegiatan Posyandu melalui pelaksanaan lima meja di

laboratorium dan komunitas.
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Bagian akhir buku ajar praktikum ini, mahasiswa belajar tentang Puskesmas sebagai
Pusat Kesehatan Masyarakat yang memberikan pelayanan kesehatan primer di masyarakat.
Mahasiswa akan mengenal Puskesmas dan melakukan ketrampilan dalam menganalisis
program pelayanan kesehatan yang ada di Puskesmas. Lebih lanjut, mahasiswa akan
mensimulasikan lokakarya mini Puskesmas sebagai suatu bentuk manajemen Puskesmas
dalam menyusun program dan aktivitas perencanaan di Puskesmas.

Setelah membaca buku ini, diharapkan mahasiswa mendapatkan pengetahuan dan
ketrampilan dalam memperaktekan kegiatan asuhan keperawatan komunitas. Kami selaku
penulis mengucapkan terima kasih kepada masyarakat di wilayah binaan keperawatan
komunitas, terutama wilayah kerja Puskesmas Panti di Kabupaten Jember. Kami juga
mengucapkan terimakasih kepada pembaca buku ini, terutama pada mahasiswa keperawatan
yang sedang belajar keperawatan komunitas. Semoga buku ajar praktikum keperawatan
komunitas ini mampu memfasilitasi mahasiswa dalam belajar di laboratorium keperawatan

komunitas.

Penulis

Ns. Tantut Susanto, M.Kep., Sp.Kep.Kom., Ph.D.

Dr. Siti Nur Kholifah, SKM, M.Kep., Ns. Sp.Kom.
Hanny Rasni, S.Kp., M.Kep.

Latifa Aini Susumaningrum, S.Kp., M.Kep., Ns. Sp.Kom.
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Xiii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pengalaman dalam organisasi profesi, aktif sebagai Ketua Ikatan Perawat Kesehatan
Komunitas Indonesia (IPKKI) Provinsi Jawa Timur. Dalam pengembangan pelayanan
keperawatan kesehatan masyarakat, menjadi tim penyusun Pedoman Pelaksanaan Pondok
Kesehatan Desa (Ponkesdes), Pedoman Pelaksanaan Keperawatan Kesehatan Masyarakat
untuk Wilayah Terpencil dan Tertinggal bekerjasama dengan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa
Timur, sebagai Trainer Pelatihan Perkesmas dan Jabatan Fungsional Perawat Ahli di Badan
Diklat Provinsi Jawa Timur. Dalam pengembangan ilmu keperawatan, aktif aktif sebagai
keynote speaker dan invited speaker dalam seminar ataupun workshop nasional maupun
international, aktif sebagai nara sumber dalam kuliah pakar di beberapa institusi pendidikan

keperawatan di Indonesia.
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komunitas di Universitas Jember dimulai dari tahun 2006 saat melakukan pendampingan
pada masyarakat Kecamatan Panti akibat bencana banjir Bandang, dan mengajar kesehatan
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BAB 1
PENGENALAN PEMBELAJARAN PRAKTIKUM
KEPERAWATAN KOMUNITAS

Keperawatan komunitas sebagai mata kuliah wajib dalam pembelajaran tahap
akademik sarjana keperawatan perlu ditunjang dengan kegiatan praktikum dalam
meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap mata kuliah keperawatan komunitas.
Berbagai permasalahan kesehatan yang ada di masyarakat memerlukan penanganan yang
komprehensif dan holistik, termasuk juga melalui pendekatan keperawatan komunitas.
Pendekatan asuhan keperawatan komunitas dapat digunakan sebagai acuan dalam
penyelesaikan permasalahan kesehatan di masyarakat oleh perawat, sehingga buku praktikum
ini pun dapat dijadikan acuan mahasiswa profesi keperawatan komunitas dalam
mempraktekkan ketrampilan dalam mengatasi permasalahan kesehatan di komunitas.

Keperawatan komunitas dalam aplikasinya dilaksanakan melalui upaya perawatan
kesehatan masyarakat (perkesmas) di Puskesmas. Dalam praktik pelaksanaanya, Perkesmas
merupakan sintesa dari praktek keperawatan dan kesehatan masyarakat oleh perawat di
Puskesmas untuk menerapkan peningkatan dan pemeliharaan kesehatan masyarakat di wilayah
kerjanya. Keperawatan komunitas sebagai bidang layanan keperawatan dalam kerangka kerja
Perkesmas dilakukan dalam upaya meningkatkan derajat kesehatan dan keamanan masyarakat
secara menyeluruh dalam memelihara kesehatannya untuk mencapai derajat kesehatan yang
optimal secara mendiri. Keperawatan komunitas merupakan suatu bidang dalam keperawatan
yang merupakan perpaduan antara keperawatan dan kesehatan masyarakat dengan dukungan
peran serta aktif masyarakat serta mengutamakan pelayanan promotif dan preventif secara
berkesinambungan tanpa mengabaikan pelayanan kuratif dan rehabilitatif secara menyeluruh
dan terpadu ditujukan kepada individu, keluarga, kelompok dan masyarakat sebagai suatu
kesatuan yang utuh melalui proses keperawatan untuk ikut meningkatkan fungsi kehidupan
manusia secara optimal sehingga mandiri dalam upaya kesehatannya (Hasil Raker Perkesmas,
Cibulan 2-6 April 1989).

Asuhan keperawatan sebagai metode ilmiah dilakukan secara sistematis dalam
menyelesaikan masalah keperawatan di komunitas. Proses pengkajian, perumusan diagnosis
keperawatan, perencanaan kegiatan, implementasi kegiatan, dan evaluasi kegiatan di

komunitas oleh perawat komunitas dilakukan dengan terencana dan terstruktur. Kegiatan
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perawat komunitas di Indonesia sebagai tenaga kesehatan di puskesmas dan Dinas Kesehatan
dapat dilakukan sesuai tugas dan uraian fungsi dalam Keputusan Menteri Kesehatan No. 279
tahun 2006 tentang Pedoman Penyelengaraan Upaya Perawatan Kesehatan Masyarakat di
Puskesmas. Dalam Keputusan Menteri Kesehatan tersebut, tugas perawat komunitas terdiri
dari pelayanan kesehatan didalam gedung, pelayanan kesehatan pada individu dalam konteks
keluarga, pelayanan kesehatan pada keluarga, pelayanan kesehatan pada kelompok khusus, dan
pelayanan kesehatan pada masyarakat (Kementerian Kesehatan, 2006).

Kerangka perawat komunitas dalam bekerja menggunakan alur piker asuhan
keperawatan komunitas, yang terdiri dari pengkajian, diagnosis keperawatan, perencanaan
keperawatan, tindakan keperawatan, dan evaluasi keperawatan. Oleh karena itu, dalam buku
praktikum keperawatan komunitas ini akan dibahas terkait kerangka kerja praktikum
keperawatan komunitas yang terdiri dari: Review asuhan keperawatan komunitas,
Musyawarah masyarakat desa, Pendidikan kesehatan, Pos pelayanan terpadu (Posyandu), Pos
pembinaan terpadu (Posbindu), Pembinaan kelompok khusus di masyarakat, Analisis program
kesehatan di Puskesmas, dan Mini lokakarya Puskesmas.

Kedelapan materi praktikum tersebut akan diperjelas dalam suatu ketrampilan
klinik/lapangan di komunitas dalam penguasaan mahasiswa terhadap praktik keperawatan
komunitas. Dengan menguasai delapan kegiatan praktikum diatas, diharapkan mahasiswa
sarjana keperawatan dapat mempraktekan kegiatan praktikum tersebut dalam kegiatan di
laboratorium keperawatan ataupun praktik pengalaman belajar lapangan. Untuk mahasiswa
profesi, kedelapan praktikum tersebut dapat digunakan sebagai pendekatan dalam penyelesaian
permasalahan kesehatan yang ditemukan di daerah binaan selama praktik Pendidikan profesi.

Pembelajaran praktikum keperawatan komunitas dapat dilakukan secara sistematis
dengan alur mulai fase pra interaksi, fase introduksi, fase kerja, dan fase terminasi. Pada setiap
fase kegiatan tersebut, antara dosen selaku fasilitator pembelajaran dan mahasiswa perlu
melakukan kegiatan masing-masing secara terarah, sehingga tujuan pembelajaran praktikum
keperawatan komunitas dapat tercapai. Berikut diagram alir pembelajaran praktikum

keperawatan komunitas.
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ALUR PENERAPAN PEMBELAJARAN LABORATORIUM KEPERAWATAN KOMUNITAS

| LAPORAN EVALUASI UMPAN BALIK
TERMINASI
Menyimpulkan dengan kelompok apa yang Bimbingan dan observasi tentang kemapuan
telah dicapai keseluruhan
t t
Validasi berdasarkan kegiatan praktikum yang Bimbingan untuk menumbuhkan kemampuan
didemostrasikan: factor pendorong dan - intelektual, interpersonal dan tehnikal
FASE
penghambat 1
‘ Mendemostrasikan kegiatan praktikum ‘ - — Mengobservasi mahasiswa
KERJA f
Memperhatikan tentang praktikum yang Memberikan materi praktikum
didemostrasikan

t t
INTRO Mengerjakan pre-test dengljgkmemahaml buku Evaluasi kegiatan mahasiswa dengan pre test
DUKSI penuntun praktikum $

Memahami kegiatan praktikum Memberikan informasi tentang tujuan kegiatan
praktikum

T
PRA Buku penuntun praktikum, peralatan dan Menanyakap keseiapan secara fisik dan'psikologis
INTERAK perlengkapan praktikum mahasiswa tentang kegiatan praktikum
SI | MAHASISWA | | PEMBIMBING
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. Kader Kesehatan

. Posyandu Balita

. Posbindu PTM

. Posyandu Lansia

. Poskestren

. Pos Kesehatan Kerja



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

206

8. Desa Siaga

9. Ponkesdes

10. Polindes

11. Pos Obat Desa
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Logbook 5
PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT (PUSKESMAS)

TUJUAN

Tujuan Umum

Setelah kegiatan pembelajaran 5, mahasiswa mampu memahami konsep PUSKESMAS

Tujuan Khusus
1. Menjelaskan pengertian Puskesmas
2. Menyebutkan dan menjelaskan program wajib dan pengembangan Puskesmas

3. Menjelaskan manajemen puskesmas

Lingkup Belajar

Dalam kegiatan belajar 5 ini, dibahas tentang konsep Puskesmas dan jenis-jenis pelayanannya

URAIAN
Dalam kegiatan belajar 5 tentang Konsep Puskesmas, mahasiswa akan mempelajari tentang

jenis dan pelayanan Puskesmas di masyarakat terlebih dahulu
TUGAS
Mahasiswa menjelaskan Puskesmas, bagaimana pelaksanaan pelayanannya, dan bagimana

manajemen pelaksanaannya?

1. Jelaskan pengertian Puskesmas
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Sebutkan prinsip penyelenggaraan Puskesmas

Sebutkan upaya pelayanan kesehatan wajib dan pengembangan di Puskesmas
1) Upaya pelayanan kesehatan wajib
2) Upaya pengembangan

. Jelaskan apa itu Perkesmas dan bagaimana pelaksanaan programnya?

. Jelaskan manajemen puskesmas
1. Perencanaan
2. Pelaksanaan
3. Pengendalian
4

. Lakakrya mini puskesmas
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Logbook 6

Laporan Diskusi Refleksi Kasus

1. Pelaksanaan diskusi refleksi kasus dilakukan pada :

Hari/tanggal e
Waktu ORI iy,
Tempat R e o
2. Petugas
Penyaji S Y B B R W
Fasilitator L i
3. Topik A E R ... ...


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

210

5. Kesimpulan dan Rencana Tindak Lanjut

a. Kesimpulan
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